BAB 1i
ANALISIS USAHA-USAHA PARATOROH GUNA BERTAHAN BIDUP
MEEALUIPENDEKATAN INTRINSIK

Penulis akan menganalisis perwatakan tokoh, alur dan latar dalam bab itni yang
merupakan bagian dari pendekatan intrinstk. Penulis akan melakuokan tahap-tahap
sebagai berikut :

A, Analisis Perwatakan Tokoh

Panuti Sudjiman dalam buku Memtham: Cerita Rekaar berpendapat bahwa
perwatakan tokoh adalah kualitas tokoh, hualitas nalar dan jiwanya yang
membedakaunya dengan tokoh lain sehingga dapaf pula berupa penyajian watak
maupun pencitraan tokoh (Sudjiman, 1991:23). Penulis hanya akan mengeunakan
dua metode vang dapal membangun tema dalam novel ini1, diantaranya adalah -

1. Metode analitik ‘

Melode analitik atau pelukisan secara langsung adalah pelukisan tokoh cerila
vang dilakukan dengan memberikan deskripsi, uraian atau penjelasan secara
langsung. Tokoh cerita hadir dan dihadirkan oleh pengarang kehadapan pembaca
secara tidak berbelit-belit, melainkan begitu saja dan langsung disertai deskripsi
kediriannya yang mungkin berupa sikap, sifat. walak, tingkah laku atau bahkan ciri

{isiknya (Nugivantoro, 1995:195).

a.  Perwatakan tokoh Carrie Meeber
(1) Senang berkhayal

Pengarang memperhhatkan bagaimana tokoh Carrie yang masib muda dan penul
imajinasi memang berbeda dari orang-orang di sekelilingnya, terutama dengan
Hanson, kakak tparnya vang kurang menyukai sikap dan tindakan Carrie.

Carre, on the other hond, had the blood of youth and some imagination. Her day
af leve ard the mysteries of cowriship were still ahiecdd. She cadd thidk of Hurgs
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she wardd Like to do, of clothes she woadd Like to wear, and of places she wauld
{ike to visit (Dreiser, 1969:57)

Khayalan Carrie tentang cintanya bersama Drouet pun begitu menggelora, padahal ia
bairu saja berkenalan dengannya Ia bebas memikirkan apa yang seharusnya dia mau,
apa yang seharusnya dia pakai dan fempat-tempat apa yang akan ia kunjungi
nantinya.

Carrie memang berbeda dari gadis-gadis yang ada di tempat kerjanya
Imaginasinya jauh berkembang dibanding dengan gadis-gadis di tempat itu, vang
sepertinya begitu menikmati keberadaan mereka. Pengarang juga mengatakan bahwa
dari mulai caranya berpakaian, sikapnya dan prinsipnya jauh lebih baik dan beradab,

They seemed satisfied with their lot, and were 1n a sense “common ™, Carrie harl
maore ingginaiion than they. She was rotused to slang. Fer istinet i1 the maticr
of dress was naberaily better. She didiked to listen to the ginl rext to her. wio
wes rether hardered by experience (Livatser, ) 500 :50-0600)

(2) Berbakat

Pengarang menunjukkan bahwa tokoh Carrie di karumia oleh bakat vang lnar
biasa, ia mampu menirukan dengan cermat apa yang ia [ihat dan ia sukai. Dahkan
tanpa berlatih sekalipun ia mampu memperbaiki segala situasi yang ada, ketika ia
harus mementaskan perannya di atas panggung. la mampu melukiskan kembali sceara

nyata pengekspresian tokoh yang ia bawakan,

She possessed an imate taste for tmilation and no small abilitv, Even without
practice, she eauld sometines restore dranatic sithuxtions she had witnessed by
re-oreaiing, before her mirror, the expressions af te variows faces tabing part
the scene (Dretser, 1960:173)

Ketika Carrie memainkan perannya di atas panggung, ia membuat gemua orang
terpesona dengan kemampuan dan bakat yang ia punya. Pada kenyataannya terbukti
pula bahwa kemampuan dan bakat Carrie dapat terpancar dengan sendirinya, apalagi
ditambah dengan gemerlapnya cahaya panggung yang begitu memancarkan perasaan

dan kepribadiannya semakin menambah pesona vang dimilild Carrie.

The jact that such ability shodd reveal #self in her, that they shadd see it set
Jorth wader such effective circumstarice, framed almost s massy gold avd shone
wpon by the appropriate lights of sentiment and persondity, heightenad her
chearm for them {Dreiser, 1909:234)
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(3) Kurang berpengalaman

Pengarang memperlihatkan perwatakan tokoh Carrie sebagai seorang gadis vang
begitu bersemangat dalam menghadapi masa depannya, tetapi pertumbuhan jiwanva
belumlah sempurna. Jiwa dan cara berpikimya belumlah matang, sehingga secara
keseluruhan dirinya kurang banyak memiliki pengalaman dalam menghadapi secala

situast yang ada.

Caroline, or Sister Carrie, as she had been half affectionately termed by the
Jamiy, was possessed of a mind nelimentery w ity power of observation ¢l
analysts. (Dresser, 1069:2)

(4) Optimis

Pengarang menampilkan tokoh Carrie melalui sikapnya yang optimis ketika ia
harus berpisah dari kedua orangtuanya menuju sebuah kota yang akan mengubah
jalan bidupnya Ia harus yakin bahwa akan selalu ada jalan untuknya agar dapat

tinggal dan kembali.

To be sure there was always the next shation, where one might descend and
refiern (Dresser, 1969:1)
Pengarang menggambarkan sifat dan tingkah laku Carrie pada saat ia melamar ke
sebuah perusahaan pembuat sepatu. Ia melihat keadaan hidup vang menvedihkan,
dimana para gadis begitu ceroboh dan kasar tetapi hanya itu yang ditawari
kepadanya. Ta pun mulai berpikir bahwa tidak semua bagian kota Chicago itu buruk

jika ia optimis untuk mendapatkan tempat vang lebih baik lagi.
This place was grimy and low, the girls were sarelzss avvd hardened, Thay must
be bad-minded and hearted, she imagined. Stll, ¢ plaar had been offered her.
Swrely Chicago was not 50 bad if she codd find one placz in one day. She might
Sind another and better later {Dremer, 1969:28)
(5) Angkuh
Carrie merasa dirinya jauh lebih baik dari gadis-gadis yang bekerja di pabrik
sepatu itu, ia menganggap mereka tidak sederajat dengan dirinya. Carrie merasa
bahwa mereka semua itu tak ada apa-apanya dibanding dengan dirinya

She was not used to this bipe, and felf that there was something hard and low
about it col. She feared that the young boys about wald cdldress such remarks to
her-oys who, besidz Drouet, seemed rncowuth and ridicid ces {Dreiser, 1969:44)
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Selang beberapa waktu setelah pertemuannya dengan Drouel, ternyata telal
mengubah pendapatnya tentang seorang laki-laki. Ia hanya bersimpati pada pria yang
tahu bagaimana caranya berpakaian maupun bersikap dengan sopan, seperti sosok
Drouet. Pandangannya tentang pria yang boleh mendekatinya pun jadi berubah,
karena ia fidak mauv didekati oleh sembarangan laki-laki yang tidak jelas asal-
usulnya. la menganggsp bahwa mercka kurang beradab dan aneh, sehinega
pengarang di sini menyampaikan cara berpikiv tokoh Carrie yang kelihatan becitu
angkuh.

Pengarang juga menampilkan situasi pada saat para gadis di tempat kerjanva itu
mengomentari tentang dirinya yang tidak mau bergaul dan kelihatan begitn anghnh.
Carrie merasa bahwa tidak ada gunanya ia bergaul dengan mereka, karena lebili baik
iv melihat keindahan kota yang biasanya langsung in kerjakan sehabis pulang dari
kerja

What she heard of the conversation it her only made her feel sire that she
drd siot warst to make friends with ary of these (Drelser, 1968:45)

b. Perwatakan tokoh Hurstwood
(1) Sukses dan terhormat

Pengarang menampiikan tokoh Hurstwood sebagai segeorang vang sukses dalam
menjalani kariernya I merupakan orang yang berpengaruh di kotanya, karenn ia
adalah seorang manajer di sebuah bar ternama, yaitu bar Fiztgerald and Adov. Ia
adaiah salah satu contoh orang vang sukses dan terhormat di kotanya, hampir semua

orang mengaguminya.

At Rector’s, Drowet had met Mr, 3. ¥, Hurtswood, manager of Fitzgenld
and Moy's. He had been pomted ot a3 @ very swccessfd and well-lrown men
about town (Dreisar, 1960:48)

(2) Menarik
Pengarang juga menampilkan tokoh Hurstwood sebagai pribadi yang menarik,

walanpun umurnya sudah tidak muda lagi. Penampilannya yang begitu bergava dan

sikapnya yang begitu berwibawa semakin membuat dirinya menarik.
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Hirstwood looked the part, for, besedes beng slightly under forty, he had o goad.
stowd corstitution, an cotive maner, wid o solid, substontid afr, which was
composed n part of s fine clothes, iy cdeast inen, his jewels, and, above all, his
owst serse of his tnportance (Dretser, 1060:49)

(3) Pintar
Pekerjaannya sebagai manajer yang mau tidak mau menuntutnya uwntuk terus
bertatap muka dan berusaha menyenangkan hati pelanggannya, maka ia pun begitn

pintar dalam membuat kesan bagi orang lain terhadap dirinya.

Hurstwood was an inferesting character after his knd. He was shrewd and
clever in many litHe things, ared copatle of creating a good tmpression (Drewser,
1960:40)

c. Perwatakan tokoh Drouet
{1) Tidak terlalu ambisius

Pengarang menampilkan tokoh Drouet sebagai seseorang yang boleh dibilang
biasa gaja dalam menikmati kehidupannya. Ta tidak terlalu berambisi untuk mencapai
kesuksesan, ia juga merupakan orang yang tidak terlalu kaya. Ia hanya bisa berpikir
untuk menginginkan segala sesuatu yang ferbaik menurut dirinya sendiri dan

menganggap bahwa dirinya merupakan bagian dari kesempurnaan itu,

Drovet was nof a drinker in exagss. He was not a moneyed man. He onfy craveed
the best, as his mind conceived it, and such dongs seemed to him a pant of the
best (Drerser, 1969:47).

(2) Bergaya
Drouet memang seorang tokoh yang senang bergaya dengan memadupadankan
pakaian yang sedang digemari pada saat itu, sehingga tak heran apabila pakaiannya

seperti pakaian seorang pengusaha hebat.

His swt was of a striped and crossed patte i brown wool, new ab that time, bt
stnce become famitiar as a busmess swit (Dresser, [969:4).

(3) Bodoh
Pengarang mengemukakan bahwa tokoh Drouet merupakan orang bodoh yang
hanya dipenuhi oleh nafsu belaka tanpa mempertimbangkan daya pikirnya. Tidak ada

rasa harga diri, kebanggaan dan kemuliaan yang terpancar dart diri Drouet.
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He bohbed about among men, a veritable bundle of enthisiasm-no power worthy
the name of vitellect, no thoughts worthy the ajective noble, no feelings long
continued i one stram (Dreiser, 1909:72),

2. Metode dramatik

Metode dramatik atau pelukisan secara (idak langsung yaitu pengarang tidak
mendeskripsikan secara eksplisit sifat, sikap dan tingkah laku tokoh. Pengarang
membiarkan para tokoh bercerita untuk dapat menunjukan kediriannya sendiri
melalui aktivitas yang dilakukan baik secara verbal yaitu lewat kata-kata, maupun
non verbal yaitu lewat tindakan atau tingkah laku dan juga melalm peristiwa yang

terjadi (Nugivantoro, 1995:198).

a. Perwatakan tokoh Carrie Meeber
(1) Cantik dan menatik

Pengarang membiarkan tokoh Drouet mengemukakan pendapatnya tentang Carrie
yang memang begitu cantik dan menarik, bahkan dengan penampilannya yang begitn
sederhana sekalipun ia kelihatan sangat cantik.

Carvie was really very pretty. Even then, i1 her commonplace garb, har fipure
werg evidently not bad, and her eyes were large wxd gentle (Dreiser, 19690 67-68)

Tokoh Hurtswood begitu terpesona pada kecantikan Carrie, 13 tergila-gila pada
semua yang ada dalam diri Carrie. Ia memperhatikan cara Carrie begjalan seakan
begitu menggoda, sehingga tidak ada satu pun vang dapat mengalihkan perhatiannya

terhadap diri Carrie.
He watched her wall from him weith tender solicitation. Suoch youth and
preltiness reacted upon him more subth: than wine (Dresier, 1969:152).
(2) Percaya diri
Carrie begitu percaya diri setelah 1a ditawari Drouet untuk memainkan sebuah
peran dalam pertunjukan kecil, Ia percaya bahwa ia mampu melakukan tantangan ito,

sehingga Drouet pun senang dengan semua kemajuan vang ada pada diri Carrie.

“Ithink ] can do that, though,” she concluded. When Drouet came the next
night, she was very rwch satisfied with kerday s stichy (Dresser, 1969:177)

o




17

Pada sasl si pemilik teater melihat Carrie berlatih dengan penuh percaya diri, ia
sedikit khawatir dengan kepercayaan diri yang dimiliki Carrie. Carrie menyadari hal
itu sepenuhnya, tetapi iz berusaha uniuk membuktikan bahwa dirinya mampu

menampilkan semua bakat aktingnya

“din 't you qftaid you'H et yourself?  he asked.

“Not a bit.”

“Weil, you're a wonder, Say, I never kigw vou codd do anvthing like fhat
(Dretzer, 1969:177)

(3) Senang dipuji
Carrie berhasil mempesona si pemilik teater, ia begitu banyak mendapat pujian
atas segala keberhasilannya Pada awalnya gi pemilik teater tidak percaya akan
kemampuan Carrie, tetapi Carrie berusaha bersikap wajar dalam menghadapi semua
pujian itu.
“Were yowever on the stage? " he aske-d wspuabingly.
“Wo, " said Carrie.

“Yore do s well, Ithowght you might hrave hod some experience.”
Carrie only smiled conscicusiy(Dreiser. 1969:186).

Drouet memperkenalkan Carrie pada Hurstwood, Carrie senang dengan pujian
vang diberikan Hurstwood terhadap dirinya. Hurtswood begitu membela dan

memperhatikan dirinya.

MNow, let me see.” said Hertswood, looking over Carrmie’s shadder very
deferentially. “What have youP ” . "¥os re hecly | She brings me budc | Carvre
looked gratefully af Furtswood and smiled at Drovet { Dretser. 1969:108)

b. Perwatakan tokeh Hurtswood
(1) Baik

Pepgarang membiarkan tokoh Hurstwood berpendapat mengenai kebaikan yang
ada dalam dirinya sendiri, ia begitu membesarkan hati Carrie pada saaf ia merasa
takut dan bimbang untuk terus melakukan peran itu di atas panggung. Hurstwood
begitu mendorongnya supaya sukses dan berhasil dalam mempesona penonton seperti

lejadian-kejadian sebelumnya




“Wow, yae must do your best fo please me,"he sad encauragingly. “Just
remember that ITwentt you to succeed. 1We will make the performance worth whils,
Yordo that now.” (Drefser, 1960:187)

Kasih-sayang Hurstwood terhadap tokoh Carrie diperlibatkan dengan sangat jelas.
Ia begitu peduli dan menarvh perhatian ferhadap perkembangan jiwa Carrie.
{ebaikan yang telah diperlihatkan Hurstwood begitu besar dalam membantu karier
Carrie. Ia mengundang teman-temannya unfuk hadir pada saat Carrie memeniaskan

pertunjukannya, tetapt ia tidak ingin Drovet mengetahul semua rencana ifu.

il be there, ” said Fotswood affectionately. “Taan fic it 50 e wor 't know you
told me. Yowll leave i to me.” (Dreiser, 1969:179)

(2) Sombong

Hurtewood begitu kaya dan terkenal, ia sering menyebut dirinya sendiri dan
teman-temannya dengan sebutan El¥ atan sebutan untuk sebuah perkumpulan orang
yang mempunyai kedudukan dan pengaruh yang lebih tinggi di kota itu. Ta begitu
sombong dengan menyebut dirinya sendiri dengan sebutan ElF saat 1a berbicara

dengan Carrie.

“Let's see,” sasd Hurtswood " I oug b to know some of the boys i the Lodge.
P an Elk myself Dretser, 1269: 170)

(3) Pencemburu

Hurstwood begitu cemburu pada saat perfunjukan yang telah dibawakan Cairie
selesai, karena Carrie {erus-menerus dikawal oleh Drouel. Ia tidak bisa mengueapkan
eelamal afas keberhasilan Carrie dan tidak bisa menunjukkan rasa cintanya padn
Carrie. Ia hanya bisa menggerutu dan kembali ke tempat duduknya semula dengan

penub rasa kecewa.

Onitside ke set his feeth with ey, “Damn 147 he said.” 15 ke always gomg to
be 1 the way? " e was moody when e got back Lo the boe, and codd not falk
Sfor thirking of s wretched situation ( Drewer, 1969, 203)

¢. Perwatakan tokoh Drouet
(1) Mata keranjang

Drouet adaich seorang pria yang gemar melihat kecantikan vang dimiliki oleh

gadis-gadis muda belia Seorang perempuan cuntik tidak akan pernah luput da




pandanganuya, iz pun fidak peduli dengan status yang dimiliki oleh gadis ifu.
Searang pembantu rumah tangga sekalipun dapat ia goda dan ia rayu, apalagi setelzh
gadis ifu memberikan reaksi yang sama terhadapnya maka muncullzh salah satu

korban berikutnya dari kelakuan buruk Drouet.

“Yone can have it [y cie wemt it, 7 he remarked, “Thal's ¢ preth: ring you kave, ™
he said, touching a commonplace sethng which adomed the hand holding the
eard he had given her (Dreiser, 1969:216)

(2) Suka menghina
Drouet suka mengeluarkan kata-kata kasar, apabila in melihat sesuatu yang tidak
sesuai dengan dirinya. Hal itu disebabkan karena pendidikan dan pergaulannya vang

masih sembarangan.

“f haver't any pity for a meon who wadd be sicch o chump as that.” (Dreser,
1069:153)

B. Analisis Alur

Alar Semi dalam bukunya yang berjudul Anatomi Sastra berpendapat babwa alur
merupakan uwrutan peristiwa yang bersambung-sambungan dalam sebuah cerita
berdasarkan sebab dan akibat (Atar, 1987:43). Alur cerita itu merupakan kerangka
dasar yvang amat penting sehingga dapal berkembang melalui tingkat-tingkat alau
tahap-tahap tertentu, diantaranya adalah :
I, Eksposist

Cerila ini berawal pada pengarang yang memperkenallkan tokoh dalam novel i,
yaitu Caroline Meeber atan vang lebih sering dipanggil Carrie. Carrie baru berumur
delapan belas tahun. Ia kelihatan begitu cerdas, mali-malu dan penuh daya khayval,

She was eighteen years of age, bright, timid, cod £l of the thusions of ignorance
avd youth. {Dreiser, 1969:1)

Pengarang menceritakan tentang awal waktu terjadinya cerita dalam novel ini
vaitu di bulan Agustus pada tahun 1889, lingkungan dan tempat terjadinya beserta

segala situasi yang telah ditinggalkan oleh Carrie dan yang akan menjadi tujnan

hidupnya
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There was a litile ache it her fincy of all e described. Her insignificance in the
presence of so much magnificence family affected her. She realsed Bt hers was
not fo be a rawd of pleasure, and yet there was something promisig n @i e
matericd prospect ke set forti (Dreiser, 1960 :6)

Drouet mengetshui tujuan Carrie pergi, yaitu ke Chicago, maka mulailah ia
menceritakan segala hal tentang Chicago sebagai kota besar yang penuh dengan segala
keindahan dan kesenangan. Semua hal yang, telah di ceritakan Drouet seakan
membawa segala kepahitan dan kesenangan baru ’buatnya, kepahitan, karena ia merasa
bukan apa-apa yang berhak menikmati segala kesenangan di kota itu dan kegembiraan,
karena harapannya seolah akan segera terwujud di kota itu.

Tujuan pertama Carrie selanjutnya adalah untuk dapat menemukan tempat tinggal
kakak perempuannya, Minnie di Van Buren Street. Carrie terkejut pada saat ia
bertemu kembali dengan Minnie setelah sekian lama berpisah, ia begitu jaub berbeda
dari Minnie yang pernah ia kenal dahuln. Harapannya akan sambutan yaug hangat
dari kakaknya pun tidak ia terima. Minnie begitu dingin dan kaku seakan segala

kegembiraan dan kesenangan telah hilang begitu saja.

“ Why, sister Carrie 17 she began and there was @ perfunciory embrace of
welcome. Carrie recdized the change of effectiond atmosphere of ohce. Amel ol
the meze, uproar, and novelly she fell cold reality taking her by hand. No worid
of light and merriment. No ravwd of apswsemeant. Her sister carried with her most
of the grimness of shift and toil (Dreiser, 1969:11) '

Konflik dapat pula timbu! pada saat Carric menghadapi keadaan masyarakat kelas
bawah vang ia hadapi di tempat tinggal kakaknya Daerah itu merupakan tempat yang
banyak ditinggali oleh para pegawai toko dan buruh vang terus berdatancan untuk

mengadu nasib di kota itu.

Minnie’s flat, as the one-floor residont apertements were being celled, was ih
@ part of West Vian Buren Street inhabited by famiies of fabowrers and clerks,
men who hed, and were stil coming . (Dretzer, 1969:12)

Konflik masih juga terus berkembang selelah Carrie dihadapkan kepada nasib
bahwa ia harus berjuang untuk mencari peketrjaan guna bertahan hidup di kefa itn

Hanson, kakak ipamya, walaupun tidak secara langsung tetapl memaksa Carrie agar

N—
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sesegera mungkin mendapat pekerjaan supaya dapat ikut membayar sewa ruang dan

makanan selama ia tinggal di tempat kakaknya tersebut.

i s a big place,” he sakd. “You aan get v somewhere ina fow days, Everybocly
does. ™ & had been facitly understood beforelund that she was fo get work ard
pay her board (Dretser, 1969:12-13)

Konflik dalam diri Carrie berkembang kembali apabila tokoh mulai menghadapi
lingkungannya. Ia akan menghadapi sebuah kota besar dengan segala kehidupan
metropolitan yang begitu luar biasa, sehingga dapat membingungkan para pendatang
seperti Carrie. Seakan terdapat jurang pemisah yang begitu dalam dan lebar antara
kemiskinan dan Kesuksesan, maka dengan keadaan lingkungan vang seperti itulah

yang akan dihadapi Carrie selanjutnya dafam mempertahankan hidup.

The entire metropoliten centre possessed a high and nughty o caloidated 1o
overawe and abash the common applicmt, and to make the gl bebtween poverty
and sccess seewt both wide and deep ( Dreiser, 1969:47)

(arrie merasa bahwa kehidupan yang kurang menarik dan sangat terbatas akan segera
ia hadapi, setelah ia melihat keadaan flat Minnie yang begitu menyedihkan dengan

segala kekurangan dan keterbatasan perabotan yang mereka miliki.

She it the drag of a leant and narrow [ife. The walls of the rooms were
discordantly papered. The floors were covered with mafting and the hall loid
with @ thin rag owrpet | the fonture wos of that poor Ferriedly patched
togathar quality sold by the instalment houses { Drewer, 1969:13)

Konflik yang dihadapi Carrie selanjutnya adalah pada saat ia harus menghadapi
keadaan alam musim dingin. Ia berusaha untuk mencari pekerjaan dengan segala daya
npayanva, fetapi tidak satupun yang dapat memuaskannya Sebelum maszalah itu
selesai maka munculiah masalah baru yang harus ia hadapi, yaitu musim dingin yang
begitu menyedihkan. Ia tidak mempunyai barang-barang untuk keperluan mnsim
dingin sementara ia pun harus membayar sewa ruang, sehingga 1a pun jatuh sakit dan

dikeluarkan dari pekerjaannya.

Carrie now feit the problem of wister clothes. What was she o do? She had no
winter jacket, no bat, no shoes. I was diffiadt to speck fo AMvrue about this,
Thie next moning she thoroughly feverish (Dretser, 1969:63)
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Berbagai keterangan di atas menunjukan konflik-konflik yang akan dihadapi
Carrie dan Drouet selanjutnya agar dapat bertahan hidup.
3. Klimaks

Pada bagian ini pengarang memperlibatkan kelanjutan dari perkembangan konflik
beserta pergumulannya, dimana Carrie menghadapi berbagai konflik yang harus ia
hadapi selama ia terus menetap di kola itu. Keputusasaan pernah timbul dalam
benaknya, di saat gegala konflik datang menderanya. Suatu waktu ia mulai kembali
mencari pekerjaan setelah Hanson terus memaksanya untuk segera ithkut membavar
sewsn. la mulal mencari dari satu tempat ke tempat lain ketika tanpa disengaja Drouet
menemukannya dalam keadaan yang begitu menyedihkan, Ja lalu menawari uang
supaya Carrie dapat membeli segala keperluan yang ta butuhkan dan mengajaknya

untuk pergi ke teater.

Let me help you. You toke sowme of my mosgy et yaoself some
clothes .. "Come dovwn and meet me lomarrow,” i sawd, “and we’ Il go fo the
matiwe, Witlyou 27 (Dreiser, 1969:65-69)

Drouet terus merayunya dengan menawarkan tempat tinggal untuk Carrie agar ta
dapal bertahan hidup dan meninggalkan kehidupan yang menyedihkan bersama
kakaknya, Jikalau Carrie meninggalkan kota ini dan kembali ke tempat asalnya, maka
ia akan kehilangan segala impiannya. Drouvet pun mengatakan babwa ia tak alan
mengganggu Carrie dan skan menolongnya untuk dapal mendapatkan sesuatu vang

lebih baik.
“Movbe yore con |, U wert on Drouet, 1 you sty Bere. Yo can 't if you go away.
They won 't let you siqy out there, Now, why not lel me get youe @ nioz room? |
won't bothery o-you needn 't be afraid. Then, when you get fed wp, maybe yoid
cowdd get something (Dretser, 1969:78)

Cartie sebagail seorang gadis lugu yang tanpa pengalaman masih terbawa dengan
sifainya yang terdahulu, ia takut akan sangkaan orang atas semua tawaran Drouet. Ia
pun mempertimbangkannya, karena segala kebutuhan dan keadaan yang mendegak
seakan tidak bisa terus ta hadapi tanpa bantuan dari Drouet.

She scarcely gave o thought to the complication which woidd trouble her when
he vus gone. In Ris presence, she was of hix ewn hopefid easy-wop-ond mood,




“Don 't you bother abot those people out Uicre, he said at parting. “I'll help
v { Drefzer, 1966:68)

Puncak ketegangan cerita pun mmumcul di tengah segala kebimbangan yang harus
dihadapi Carrie. Ia seakan terbuai oleh semua tawaran-tawaran Drouet, padahal
Drouet telah merencanakan sesuatu dibalik semua ittu. Ia telah berhasil menjebak
Carrie untuk menjadi wanita simpanannova Drouet melihat keputusasaan Carrie. ia
pun berusaha untuk membujuk dengan scgala rayuannya sehingga Carrie pun tunduk
dan menyetujui usul Drouet, Kota besar seakan begitu kejam dengan mengubah nasib

seorang gadis lugh menjadi terperosok dalam kehidupan metropolitan.

She listened her nusgivings vanished, Fe wadd show her about o little and then
help her get something, He really imgn ed that he would, He woudd be out on
the road and she cowdd be working | She thought o long Hime abaut this. Fizally
she agreed (Dreiser, 1909: 81-82}

Ia pun memutuskan untuk tinggal bersama Drouet dengan harapan bahwa snatu saat
nanti Drouet akan menikahinya, tetapi harapan itu tidak pernah kunjung tiba. Drouet

selalu mengelak apabila ia menanyakan hal itu padanya

Drowet breathed a sigh of relief. He had been afraid that he was about fo
precipitete  another conversation wpon e marriage quesiion  {Dreiser,
1969:176)

Itulah akhir dari puncak ketegangan dalam cerita ini, dimana rencana Drouct yang
sebenarnya untuk dapat menjebak gadis-gadis cantik yang tak berdaya berhasil ia
wuijndkan, Semua itu merupakan awal bagi Carrie untuk ferus bergumul dengan
masalah kehidupan yang ada di kota besar.

4. Anti klimaks,

Peleraiar pada kekritisan konflik kearah gnatu penyelesaian tertentu mulai terlihat
dalam tahap ini, dimana terjadi persiapan yang lebihk terarah menuju ke peneniuan
nasib Carrie selanjutnya setelah ia menjadi wanita simpanan Drouet. Sesuatu yang
tidak dapat dipungkiri bahwa kehidupan Carrie menjadi lebih baik setelah ia tinggal
bersama Drouet. Ia dapat terbebas dari segala kesengsaraan yang mengikatnya sejak

dahulu. Sekarang semua kebutuhan hidupnya terpenuhi dan ia pun masih dapat




merasakan berbagai kesenangan vang fidak semua orang bisa rasakan. la (elah

berubah menjadi sosok manusia baru yang berbeda dari sebelumnya.
Here, then, was Carrie, exteblished i o pleasant fushion, free of ceran
difficdties which most omicously confronted her. laden with many new ones
which were of menlal order, wid altogether so urwd about n al of her earthly
relationships that she might well have been a new and different individial
{Dreizer, 1969:103)

Drouet juga memperkenalkan Carrie pada Hurtswood, teman baiknya. Carrie
menemukan sesuatu yang lain pada diri Hurtswood karena ia begitu baik dan penuh
pengertian padanya. Hurstwood adalah seorang yang kaya raya dan ferpandang di
kota ifu, sehingga Drouet pun begitu bangga atas dirinya yang dapat mempunyai
teman seperti Hurtswood. Carrie merasa ada sedikit kebahagian lain sefelah ia

berkenalan dengan Hursiwood.

“You re so kid, “observed Carrie. “Not at oil,” said Hertswood,”. . He simtfed
and went Hghtly away. Carrie was thorougly snpressed. She had never come
contact with such grace . “There’s a rice man,” be remarked to Carrie, as they
retuved to their chamber.”d good frend of mine, too. He scems to be,” suul
Carre (Dreser, 1969:110)

Buah dari perkenalannya itu, ternyata membuat Carrie dan Hurtswood saling jatuh
cinta. HHorstwood begitu tetarik dengan kecantiltan Carrie dan ia pun sedang dirundung
masalah yang berat dengan istrinya, sedangkan Carrie telah dihinggapi rasa bosan
dengan segala ketidakjelasan dari Drouet yang tak kunjung menikahinya. Mereka pun
sering mengatur rencana untuk selaly bertemu dan saling melepas rindu di sebuah
faman secara diam-diam. Keberadasn Hurlswood yang begitu melindunginya
membuat  Carrie memiliki peluang untuk dapat membina hubungan yang sah. Ia
meminta Hurstwood untuk segera menikahinya dan pergi jauh meninggalkan kota ifu.
Keinginan Carrie pun pada akhirnya tercapai, karena secara tiba-tiba Iurlswood
memintanya untuk pergi meninggalkan Chicago dan memulai kehidupan baru di Wew
York. Impian Carrie untuk hidup secara sah akhirnya terpenuhi dan mereka pun

menikah. Mereka telah meninggafkan Chicago menuju New York vang lebih

menawarkan segala keindahan dunia.




ey were married by a Bupltist pums’ae, Hhe fief dwse they forand converigsi
{(Dreizer, (90931 7)

“Youe ¥ pack ot your el othes e soon @ break st woover we'll nen down to Mew
York soon. Yo'l Mke that. B's a lol more like o cny s any place owdsils
Chicago.” (Dreiser, 1969:311)

Kesengsaraan ternyata tak kunjung padam menimpa Carrie, karena 1a menemulan
persoalan-persoalan baru untuk dapat hidup di kota vang lebih besar lagi dari Chicago.
Pertama, pada saat Furstwood mengajaknya untuk pergi ke New York, ternyaia ia
telah mengambil sejumlah nang dan 1a ferus dibuntuti oleh seorang detektif. Ia pun
memutuskan untuk mengembalikan uang itu sebagian karena ia telah dituduh sebagai
pencuri. Setelah mengembalilkan sebagian nang ity, ia pun mulai membuka usaha barn

di kota New York.

Lo was really planning to slip ot and away  What facd Fum most was the fact
that he was being pursued as « thief. ITE decided to pay 39500 to the egonl
wiiom they said thay woidd send, keepmg 31,300, for hiz own wse..(Dreser,
1969:5318)

Usaha Hurtswood mengalami kebangkrutan karena pemilik tanah yang ia sewa
akan menjual tanahnya, padahal tempat itu pun kurang menjanjikan untuk dapat
memperoleh untung yang besar. Ia tidak bisa berbuat apa-apa lagi selain terus meminta
Carrie untuk berhemat dan pindah ke tempat yang lebih keeil. Ia terus berharap agar
dapat memulai vsahanya kembali, tetapi sia-sia saja karena pada akhirnya ia terus
meratapi nasibnya tanpa berniat untuk mencari peluang kerja yang ada. Kegiatannya

tak lain hanya duduk-duduk, makan dan membaca koran.

“Ma Ive trigd. The only thing Ican see, of Tward to unprove the place, and i
won't ever pay withowt it.. “I've been thinking that we'd take a smaller flat
down town and live economioxily fora year (Dreiser, [269:365)

Carrie bosan dengan kehidupan seperti itu, maka ia pun mencoba untuk mencari
jalan keluar dari permasalahan ini. Hwstwood yang selama im jadi penyokong
hidupnya Jama-kelamaan sulit untuk dimintai vang, sedangkan kebutuhan hidup terus
meningkal. Ta memutuskan untuk mencari pekerjaan sebagai seorang pemain tealer

yang pernah ia kerjakan dahulu saat 1a di Chicago. Ta pernah dibilang sukses dengan




memerankan perannya, karena hanya itulall yang menjadi modal untuknya dalam

berusaha menjadi seorang pemain teater.

Something must be down if he didht 't get work soon. Perfugss she wotdd have o
2o o and battle agaw  How do peopie get on the stuge, George? ™ she finally
asked (Dretser, 1969:409)

Ketegangan nampak mulai menurun pada bagian ini karena Carrie dapat
menemukan kembali dirinya dan keinginannya wntuk Jebih maju lagi, daripada terus-
menerus bergantung pada Hurstwood.

3. Konklusi

Cerifa ini berkembang kembali pada keseimbangan awal yang juga membertkan
jawaban dari berbagai macam konflik yang terjadi dalam diri tokoh Carrie manpun
tokoh Hurstwood dan Drouvet. Semua konflik itu pada dasarnya terjadi akibat dari
keinginan para tokoh yang begitu besar untuk dapat hidup enak di kota besar dengan
menikmati zegala fasilitas yang ada. Tokoh C'arrie pun akhimmya dapat keluar dan
perasalahan dengan menemnkan kembali bakatnya sebagai seorang bintang
pangggung. Kemauan dan ketekunan yang ia punya pada akhimya membuahkan hasi]
yang begitu menakjubkan. Ia terus mengasah bakatnya sehingga menjadikannya
seorang artis  terkenal yang dapat disejajarkan dengan artis-artis ternama di

Broadway.

I st anpthing diffiodt. ‘It's something thet very simple. he says,” and wadd

sttt yeor exactly .7 Vof conerse, Twowddat viwd trying | sasd Carne |, archly

Dretser, 1969:424).

She seemed a creabire afer off-lke every other celebrity ( Dreiser, 1062:495)

Setelah Carrie mendapat semua yang telah diinginkannya, ia merasakan kesepian

dengan keadaannya karena tidak ada satu lelaki pun yang mampu memikat halinya.
Padahal dibalik kesuksesannya itu, ia bisa saja mendapatkan lelaki manapun karena

semua lelaki memuja dan mau melakukan apapun yang ia mau,

Tpet lonely ; don’t you?”  You oughinl to ke lonely, s Lole, thinking of
Carrie's stecess, There’ re lots wowdd gme their ears to be on your shoes
{Dresser, 19062:507)




Itulah akhir dari perjalanan kisah hidup Carrie vang penuh dengan lika-liku
kehidupan, baik itu yang buruk maupun yang baik. Ia telah mempelajari arti kehidupan
yang sesungguhnya.

Nasib dart tokoh Hurtswood pun terungkap dari fahapan ini. Hurstwood
diceritakan mati bunuh diri dengan menghirup gas beracun, karena fidak mampu
menahan beban penderitaan. Setelah kepergian Carrie, Hurstwood pun semakin
lenggelam dalam kehidupannya Ia nvaris putus asa dengan mencari berbagai macam
pekerjaan guna bertahan hidup. Sutu-satunya pekerjaan yang pernah membual
pengalaman buruk baginya adalah di sebuah pembuatan railroad, dimana membuat
harga dirinya jatuh karena diperlakukan secara semena-mena. Hingga pada akhirnya
semua itu menjerumuskannya ke tempat yang begitu menyedihkan. Ia menjadi
seorang pengemis yang meminta belas kasthan orang lain dan berkumpul dengan
vrang-orang yang bernasib sama dengan dirinya. Musim dingin yang begitu menyiksa
pada akhirnya membual Hursbwood mengambil jalan pintas itu.

F seemed s 1f thowght o whide, Jor riow he arose and tumed the gas ok, stendvig
calmly i the Badowss he tumed e gas on agam, bd appiied no
wiatch. “What's the we?” he s weakly, as he streched himself fo rest
(Dretser, 1909:554)

Tokoh lain yang tkut berperan dalam cerita in adalah Drouet. In sedikit banyak
telall mengubah hidup dan pemikiran Carrie. Setelah kejadian Carrie meninggalkan
dirinya untuk pergi bersama Hurtswood, sebenarnya 1a telah mengetahuinya. la tak
pernah lagi mendengar kabar dari Carrie, baru kalt i1 sajalah ja kemball bertemu
dengan Carrie di sebuah perfunjukan drama komedi. Ia sadar kalan Carrie memang
berbakat dan mempunyai kemampuan di bidang itu, sehingga ia pun percaya pada
keberhasilannya Ia juga menceritakan tentang kelakuan Hurtswood yang telah
mencuri vang dan ia mencurigai Carrie ikut ambil bagian dalam peristiva itu,
sehingga membuat Carrie lersinggung. Ia pun meminta Carrie supaya kembal)
padanya tetapi Carrie tidak mau karena ia sekarang bisa hidup sendiri dan bahagia.

As when Drauet tock her, she had thought: “Now am [ lifled into that which is
best. Now I fappy . Drovet abandoned his cleim ond was seen no more
(Dretser, 1963 556)




Masing-masing dari tokoh dalam cerita ini mengalami berbagai macam kehidupan
yang berbeda-beda. Mereka telah mengambil jalan yang telah menjadi keputusannya

dan hidup dengan caranya masing-masing,

. Analisis latar

Alar Semi dalam bukunya yang berjudul Anaromi Sustra berpendapat bahwa latar
adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi, termasuk di dalamnya adalah tempat afan
ruang yang dapat diamati (Semi, 1987:46). Penulis dalam menganalisis latar dari
novel ini akan membagi dalam dua bagian tempat peristiva berlangsung, yaitu kota-
kota Chicago dan New York. Secara garis besar latar dibagi kedalam tiga bagian yang
masing-masing daerah itu akan mencakup diantaranya latar fisik, sosial dan spiritual.
Sebelum menganalisis bagian-bagian dalam latar, penulis akan memberikan sedilit
keterangan mengenai kedua kota tersebut.

1. Latar fisik
a. Latar fisik kota Chicago

Tempat di dalam wujud fisiknya, yaitu banguvan, daersh dan sebagainya
merupakan bagian dari latar fisik. Oleh karena itu penulis akan menganalisis dua
temipat yvang berlaman di kota Chicago, vaitu keadaan bangunan atau daerah sebuah
pabrik sepatu (erbesar di Adams dan Filth Avenue, serta flat Carrie dan Drouvet di
{dein Place.

Chicago di tahun 1880-an adalah sebuah kota besar yang telah berubah menjadi
kota perindustrian dengan pertumbuhan penduduk hampir melebiht 500,000 jiwa.
Kota ini banyak dikunjungi oleh orang-orang yang punya keberanian dan ambisi
dalam mengadu nasib dikota ini. Banyak jalan dan rumah yang tersebar dalam daerah

dengan luas hampir sekitar tujuh puluh lima mil persegi itu.

b 1380 Chioigo had the peadiar qualifications of growth which made such
adventuresome pilgrimapes | E was « city of over 300000, with the ambifion,
the diring, the activity of a metropolis of @ rullion. ¥s street aid houses were
already scattersd over an area of severiy-five square mdes. ks popdation was
not so much thriveyg wwon estabished commerce as wupon the tdustries which
prepared jor the arrivel of others (Drewser, 1969:16)




(1) Sebuah pabrik sepatu terbesar di Adams dan Fifth Avenue

Tempat ini merupakan tempat terakhir yang sedikit menjanjikan bagi Carrie
dalam usshanya mencari pekerjaan. Perusahaan sepatu terbesar di Adams dan Fiflh
Avenue membuka sedikit peluang bagi Carrie dalam mengbasilkan vang, walaupun
lidak banyak tetapi cukvp berguna untukonya agar dapat bertahan hidup. In han
pertamanya  kerja ia menemukan segala hal yang baru buatnya baik dalam hal
pekerjaan, suasana dan lingleungan. Tempat kerjanya begitu memprihatinkan dan tak

terawat dengan baik.

The place smelled of the machines aned the new leather-q combination which,

addzd to the stale odowrs of the biddding . The floor, hough regularly swept every

evening, preserted a Iitfered sweface. Not the shighlest provision bad been made

Jor the comfort of the employees, the ilea bemg that somethuing was gamed by

gientg them as Litle and making the work as hard and wirenamative as possible.

What we know as_foot-rests, swivel-back chairs, dining-rooms for the girls, dlean

apross and curlimg rons supplied free, and a decent clogk room, were wnthoug il

aof. The washrooms were disag reeable, rude, 1if not foul places, and the whole

afmosphere was sordid (Dreiser, 1969:43).
Tempat kerjanya itu begitu pengap dengan bau busuk yang ditimbulkan oleh bau
pelumas mesin dan bau dari kulit untuk membuat sepatu. Lantainya memang sering
disapu setiap sorenya, tetapi tetap memperlibatkan pemandangan yang dipenuhi
dengan sampah. Fasilitas yang kurang memadai membuat para buruh terus-menerus
dirugikan, Para pekerja ingin agar perusahaan menyediakan penunjang kaki, sandaran
kursi, ruang makan, rok kerja yang bersih, dan ruang ganti pakaian guna membanfu
buruh dalam bekerja. Segala sesuatu yang menguntungkan para buruh tak akan
pernali terlintas dalam benak para penguasaha, yang ada hanyalah tempai-tempat
kotor dan jorok yang sangat kurang memadai bagi para buruh untuk bekerja.
(2) Sebuah flat di Ogdin Place

Latar fisik vang kedua adalah sebuah flat di Ogdin Place vang terletak di daerah

bagian barat yang menghadap ke Union Park. Flal yang indah ini dipersembahkan
Drouet untuk Carrie. Flat ini sangatiah jauh berbeda dari flat kakaknya, Minnie

karena flat ini terdiri dari tiga ruangan vang diperlengkapi dengan barang-barang

yang begitu bagus dan indah.




The rooms were comfortably enaugh furmished. There was a good Brgsels
carpet on the floor. rich in dudl red lemon shades, and representing large
Jardireres filled with gorgeous, impossible flovers. There was a jarge pizrglass
mirrar between the fwo windows, plesh-covered conich ocaupied one comer, avid
several rocking-chatrs were set abaut. Some pictures, several nags, a _few small
peces of a bricc-brac, and the lale of contents 1 lold. In the bedrooms, off the
room, vwas Carrie s trek, bought by Drouet, and i the wardrobe bt into the
wedl quate an array of clothing-more Hun she ever possessed before, end of very
becoming designs. There was a thurd room for passible use as a kitchen, where
Droust hed Corriz establish o lite portable pos stove for the preparation of
smcdi horhes, aysters, Welsh rarebits, and the e, of winch he was exccedingly
Jond: and, lastly @ bath. The whole plase was corey, i thal if was hghted by gas
and heated by fumace regiters, possestng also a smedl grate, set with an
asbestos back, o method af chearfid searmmg which wasz then first commg milo
use. By her indusiry cnd nasual fove of order, which now developed, the place
ma sk ired an air pleasing i the extreme (Dreser, 10690102}

Uraian di atas dapat memperlihatkan bahwa flat itu terdiri dari tiga ruangan, yaitu
ruang duduk, ruang tidur dan dapur. Ruang duduknya dilengkapi dengan permadani
dari Belgia yang kaya akan corak wama merah muda dan kuning muda. Bunga-bunga
yang indah ditaruh dalam pot-pot besar, sebuah cermin yang sangat besar diletakan
diantara dua buah jendela, sebuah dipan atan tempat duduk besar yang begitu mewah
dan kursi goyang diletakkan di pojok ruangan dengan beberapa karpet dan beberapa
hiasan barang pecab-belah. Ruang tidur seakan di tata hégitu geras] dengan tempat
fidur dan lemari pakaiannya. Ruang terakhir adalah dapur yang dilengkapi dengan
sebuah kompor gas kecil vang dapat digunakan Carmie untuk membuat makanan dan
sebuah kamar mandi. Semua barang dan perlengkapannya seakan diletakkan begitu
serasi dan indal.
b. Latar fisik kota New York

Latar fisik kota New York yang terdapat dalam novel im terbagi dalam dua
bagian, yaitu flat Carrie dan Hurtswood di Seventy-Eighth Street dan kamar hotel di
Wellington, Broadway. New York merupakan kota yang boleh dibilang lebih besar
apabila kita membandingkannya dengan Chicago. Kota 1n1 dipenuhi dengan berbagai
macam kegemerlapan dunia, seperti rumah-rumah tinggal yang mewah, foko-toko
yang dibingkai lapisan emas, kereta-kereta bagus, restoran, tempat peristirahalan

vang dipenuhi dengan wangi bunga, sutra dan anggur vang seakan membawa
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(2) Sebuah kamar hotel di Wellington, Broadway,

Farier Carrie sebagal bintang panggung yang ferus menanjak. Ia pun difawari
oleh Mr. Withers, salah seorang pegawai hotel sebuah kamar hotel yang mewah di
Wellington, Broadway. Carrie terpesona dengan keindahan yang disajikan oleh hotel
itu, karena pada saat ia memasuki hotel itn 1a melihat permadani yang indah dan
ruangan yang terdekorasi, lobby atau ruang masuk yang dihiasi dengan baln marmer

dan ruang tunggu yang begitu mengesankan.

Currie noted the elegantly carpeted arnd decoruted hall, the mrbeiled lobby, and
showy walting-room (Dreser, 1969: 50),

Carrie dan Lola, sahabatnya, masuk ke kamar vang dilawarkan Mr. Withers
kepada mereka. Tentu saja Carrie dan Lola merasa ferpesona dengan keindahan yang
baru saja mereka lihat. Kamar itu terdiri dar tiga ruangan dan kamar mandi. Ruanean
pertama adalah kamar tamu yang sangal lengkap dengan dihiasi permadsn  cokiat
dan merah, baik yang diletakkan di lantai mavpun yang digantung di dinding
menambah daya tarik ruangan fersebut. Lalu {iga buah jendela yang menghadap ke
arah timir Jalan Broadway vang begitn padat. Di ruangan selanjutnya ada dua tempat
tidur vang begitu nyaman, lemari [aci dengan cermin dan kursi-kursi yang dihiagi pita
putih. Di ruangan ketiga terdiri dari sebuah ruang tamu vang dilengkapi dengan
sebuah piano, sebuah meja perpustakaan, beberapa kursi malas yang besar, buku-
buku yang tersusun di rak yang mengkilap, hikisan dan lain-lain. Kamar mandinya
begitu terang dan lnas yang dilengkapi dengan kaca-kaca dan lampu pijar. Semua ito
menunjukan betapa mewah dan bergayanva ruangan kamar hotel itu.

The rooms which Mr. Withers diplayed to Carrig and Lola were three and bath-
@ suite on the pariaur floor. They were done i chocolate and dark red, with ngs
and harg ings to match. Three wirndows lpoked down mio Hie busy Broadway on
the east, three tito a side street which crossed there. There were bwo lovely
ribbon-trimmed chavs and chiffoniers fo moich. 31 the third room, or parfour,
was & piano, @ heavy plano lamp, with a shade of gorgeons pattem, a hbrary
table several huge easy rockers, some dado book shelves. and a giit curio case,
SHled with oddities. Pictures were upon the walls, soff Tirkish pillows oo the
dian, footstools of brovwn plush upon the foar. Such accomodations woudd
ordinarily cost a hundred dollars a week. The bath was a hansome affrir, done in
white enamel, with large, blue-borderd stone tub and nickel trimmmgs. I was
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(2) Sebuah kamar hotel di Wellingfon, Broadway.

Farter Carrie sebagat bintang panggung vang ferus menanjak. Ia pun difawari
oleh Mr. Withers, salah georang pegawai hotel sebnah kamar hotel yang mewah di
Wellington, Broadway. Carrie terpesona dengan keindahan yang disajikan oleh hotel
itu, karena pada saat 1a memasuki hotel itu 1a melihat permadam yang indah dan
ruangan yang terdekorasi, lobby atan mang masuk yang dihiasi dengan batu marmer

dan ruang tunggu yang begitu mengesankan.

Carrie noted the elegartly carpeted and decorated hall, the marbelied lobby, wid
showy waiting-room {Dreser, 1969 500),

Carrie dan Lola, sahabatnya, masuk ke kamar yang ditawarkan Mr. Withers
kepada mereka. Tentu saja Carrie dan Lola merasa terpesona dengan keindahan yang
baru saja mereka lihat, Kamar itu terdiri dan tiga rvangan dan kamar mandi. Ruangan
pertama adalah kamar tamu yang sangat lengkap dengan dihiasi permadani coklat
dan merah, baik yang diletakkan di lantai maupun yang digantung di dinding
menambah daya tartk ruangan tersebut.  Lalu tiga buah jendela yang menghadap ke
arah timur Jalan Broadway yang begitu padat. Di mrangan selanjutnya ada dua tempat
tidur vang begitu nyaman, lemari laci dengan cermin dan kursi-kursi vang dibiasi pita
putih. Di ruangan ketiga terdiri dan sebush ruang tamu yang dilengkap) dengan
secbuah piano, sebuah meja perpustakaan, beberapa kursi malas yang besar, bulku-
buku yang tersusun di rak vang mengkilap, lukisan dan lan-lain. Kamar mandinya
begitu terang dan luas yang dilengkapi dengan kaca-kaca dan lampu pijar. Semua ite

menunjukan betapa mewah dan bergayanva ruangan kamar hotel ifu.

The rooms witich My, Withers displayed to Carrie and Lola were three and bath-
a sute on the pardaw floor. They were done m chocolate and dark red, with nigs
and hangings to match. Three windows looked down tto the busy Broadway on
the east, three into a side street which crossed there. There were fwo lovely
ribbon-tritmed chairs ard chiffoniers to match. B the third rogam, or pariour,
was a prno, a heavy piano lamp, with @ shade of gorgecus pattem, a library
table several huge easy rockers, some dedo book shelves - and o gt ourio cose,
Silled with oddities. Ficthures were upon the walls, soff Thekish pillows wpon the
diwen, footstools of brown plesh wpon the Soor. Such accamodalions wouddd
ordinaridy cost a lundred dotlars a week, The beuth was a hansome affur, done i
white enamel, with large, blue-bordend stone tub and nmickel trimmmgs. I wos




long range. "Say, Kitly,” called one to a girl who was daing a walle sigp ina fw
Jeet of space... "Look ot Kitty, “ called another,” you'll jar your back
hair,"(Dreiser, 1960:44)

(2) Sebuab {lat di Odgin Place
Kehidupan sosial di lingkungan flat Camrie agak membingungkannya, sehingga 1a
hanya berteman dengan Mrs Hale. Mrs. Hale senang mengobrol dengannya dan ja

pun sering mengajak Carrie untuk pergt melihat-Iihal kota.
Not long after she arrived Mrs, Hide estabdished socwd relations with her, crud
together they went about. For a long {ime thiz was her only companionship,
the gossp of the manager's wife formed the medion brough which she saw the
world (Dresier, 19658:113)

Pada dasarnya kehidupan di lingkungan ini kelihatannya lebih berkelas tetap:
mereka sebenarnya sama dengan masyarakal kalangan bawah. Mereka biasanya
sering membicarakan hal-hal sepele, senang mengagungkan kekayaan, sok menjadi
orang vang bermoral karena mengikuli adal-istiadat yang beriaku. Semma itu
membuat Carrie bingung dengan keadaan yang harus ia hadapi karena begitu berbeda
dengan suasana yang pernah 1a alami sebelumnya.

Such triviafitics, such prases of wealth, such corventionnd expression of moral
ax sifted thraugh this passive creafure s muind, fell upon Carrie and for the while
confised her (Dreiser, 1969:113).

Mereka juga senang bergosip, apabila ada secuatu hal yang mereka anggap
kurang pantas. Seperti pada saat Hurstwood sering dafang dan mengajak Carrie pergi
di saat Drounet tidak ada maka Mrs. Hale, tetangganya mulai melihat gelagat yang
kurang baik temtang Carrie. Begitu juga dengan pembantunya yang sering
membukakan pintu pada saat Hurstwood datang mulai berprasangka tidak baik. la
fetap saja tidak berani menentang Carrie sebagai majikannya, sehingga yang ada
hanya gosip-gosip tentang perselingkuhan mereka yang beredar di lingkungannya

Mrs. Hale, from her upper window, saw her come w1 “Um,” she thought to
herself,” she goes riding with anothar ma when her Jusband is ot of the
city . The truth is that Mys. Hzle was rot the only one who had a thaught on this
score. The howse-maid who had welcomed Hurstwood had her optnion also. She
worde red that he came so frequently, that Mrs. Drowet was ebsent. She gave vent
to her opinions in the kitchen where the cook was. As a resdt, a fwum qf gossip
wizs set going which moved abowt the house 11 thot secret mariner Common {o
gossip (Dreiser, 1969:145).
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b. Latar sosial kota New York
lota New York merupakan kota yang memberikan begity banyak jalan atau
kesempatan bagi setiap orang untuk dapat bertahan hidup, tempat ini pun banyak

dipenuhi orang-orang vang berpengaruh.

In New York the roads were any ong of a half-fierdred, and each had keen
diligently pursued by hundreds, so that celebrities were rmumercus (Dresser,
1869:321)

Kota in1 memang dipenubhi dengan berbagai macam keindahan, tetapi di sah sisi
kota ini memperlihatkan adanya perbedaan mencolok antara orang yang mampu
maupun orang yang tidak mampu. Tempat-tempat istimewsa, seperti bar banyvak
dipemili oleh orang-orang vang kaya dan berpengarub, seakan menunjukkan kelas
atan tingkat yang jauh berbeda sehinggn tidak ada para gelandangan yang mampu

datang ke tempat itu.

“We deal with a very good class of peopie.” e told Rustwod, “Merchants.
sedeamen, and professtonads. B's @ well-dressed class. No baans, We dor't allow
” em 1 the place {Dretser, 1969:325)

(1) Sebuah flat di Seventy-Tlighth Streets

Latar sosial dalam novel ini dapat dilihat mejaln kebiasaan orang-orang yang
tinggal di New Yorle, yang tidak mempunyai rasa kebersamaan dan saling meunaruh
curiga satn sama lainnya. Hal itu pun terjadi di flat Carne ketika suatu saal ia berternu

dengan tetangganya, Mrs Vance.

"I hope yee 'l exceese me, 7 she sawi. “Fwent oid a wide ago and forgot my
ordsede key, so Hhought I'd rning yoawr bell.” This was o common trick of other
residents of the bunlding, whenever they had forsolien their autside kevs. They dud
mof apologise jor i, however (Dretser, {969 237)

Ornné—omng New York biasanya kurang dapat berbasa-basi, bahkan terlain
menaruh curiga terhadap orang lain. Mereka hidak mau begitu saja mengenal orung
walanpun itu tetangganya sendiri. Begitu juga yang terjadi pada Carrie karena setelah
lama tinggal di tempat 1tu 1a tidak mempunyal teman sama sekali, 12 merasa keseptan,
Suatu hari secara tidsk sengaja tetangganya, Mrs. Vance lupa membawa kunci depan

kamarnya, lalu dengan tanpa basa-basi atau meminta maaf pada Carrie maka ia
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membunyikan bel kamar Carrie dan meminta pertolongan, Carrie merasa bingung
dengan sikap orang-orang di tempat itn, kalauwpun tidak ada kejadian yang tidak
disengaja itu sampai sekarang pun Carrie tidak akan bertemu secara langsung
dengannya dan menjalin persahabatan. Sctelah kejadian itn barulah Mrs. Vance tidalk
menaruh curiga pada Carrie dan mau menjadi (emannya.
(2) Sebuah kamar hotel di Wellington, Broadway

Carrie dan Lola akhirnya menempati kamar hotel vang begitu fuas dan mewaly ito,
mereka pun jadi orang yang mulai dipandang dan disegani di tempat itu. Farena
menurit kebiasaan yang sudah ada, apabila ada sescorang seperti Carrie yang telah
menjadi seorang artis terkenal maka nama hotel itu pun akan mmlai diperhitinglan,
Mereka percaya bahwa setiap hotel itu berkelas atau tidakinya bergantung pada siapa

yang menempati holel fersebut.

Possibly yor Bave not tought about o, bid yor name i worth something fo
1z " Bvery hotel depends wpon the repute of s patrons. A well-inown actress
[the yourself,” and he bowed politely, whie Carrie fushed.,” drows attention to
the hotel, and-although yos may not beleve iEpatrons (Dreiser, 1062:408)

3. Latar spiritual

Penulis akan membuat gsebuah dugaan atau tautan pikiran yang terdapat dalam
novel ini, terutama yang dapat menunjang terbenluknya tema. Setelah melihat
keadaan fisik baik dikota Chicago maupun New York, maka penulis mengaithannva
dengan laiar sosial alan keadaan masvarakatnva. Kita telah mengetahui bahwa
kehidupan di kota besar itu sangat mempengaruhi seseorang yang datang dari kota
kecil dan tanpa dibekali pengalaman. Pada dasarnya disini penulis ingin
menggambarkan bagaimana kehidupan di kota besar itu, dapat membentuk watak
maupun nilm budaya masing-masing individunya. Penulis akan menganalisis
bagaimana waftak masyarakat kota besar itu yang begitu kompelitif terhadap yang lain
dalam lingkungannya Sedanglkan dalam nilai budavanya penulis akan menganalisis

bagaimana nilai individualistis dan materialistis lerbentuk dalam masing-muasing

mdividu.
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k was a characleristic of Ohicago thon ad one not generally shared by other
oittez.  that  wdividead  finns of  any prelenston ocoupled  indpriduc
baidings(Dreiser, 1269:17)

“ofa Chicago seakan memperkuat pendapaf bahwa nilai individualistis begitu
kuat mengikat para individonya. Kutipan di alas mengemukakan bahwa gebnah
perusahaan hanya mau menempati sebuah gedung yang hanya dipakai untuk
keperluannya sendiri saja. Hal itu terjadi pada saat Carrie tinggal bersama Hurstwood
di sebuah flat, Carrie begitu keseptan karena ia (idak dapat berteman dengan
siapapun, mereka satu sama lain terus menaruh curiga dan tidak mau berusaha untuk

lcenai.

“Well, you never can tell what sort of people yord're Diving next ko in s
tovn, can your " send Merdswood, exprressing the astoman New York opinton
about netghbenrs 7 Yo never know who you're going Lo get in with, Some of
these people are pretty bad compemy.” ( Dreizer, 1969 336}

Pendapal yang terbentuk mengenai kehidupan bertetangga yang kurang begitn
harmomis safu sama lainnya menggambarkan keindividualistisan masing-masing
pribadi yang begitu egois, terutama terjadi di dalam lingkungan menengah ke atas.
¢. Materialistis

Materialistis merupakan sifat yang mementingkan kebendaan, hanya bersifat
kebendaan, mengenai benda (Moeliono, 1989: ¢37). Masing-masing mdividn di
dalam novel ini begitu memenfingkan prinsip kebendaan afau materi di atax segala-
galanya. Penulis melihat bahwa nilal indwidualistis dalam diri tokoh man tidak man
ferithat maksud dari semua tindakannya. bahwa fokoh dapat dengan sendirinya alau

dengan bantuan orang lain berusaha untuk mencari hal yang bersifat kebendaan.

A flame of envy Lighted in her heart. She recdized o dim wey how much ciy
held-weaith, fashion, ease-every adornment for women, and she longed for dress
and beaudy with o whole heart (Dreiser, 1960:25)

Tujuan Carrie ke kota adalah untuk mencari uang guna memperbaiki hidup, tetapi
kota ini begitu menampakkan hal-hal vang begitu membuatnya semakin bersifat

materialistis. Ia melihat segala kemewahan, mode baju yang begitu indah sehingga
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dapat mempermudah para wanita unluk semakin  mempercantik diri. Semua

keinginannya yang kuat akan busana dan kecantikan telah membiusnya

The money she had cocepted was bwo sofl, preen. horcdsome. ten dollar bifls
{Dretser, 1909.:60)

Al money, money, moriey! What @ thieg @ veas Lo Fave, How plenty of # woidd
aleqr away all these froubles [ Dretser, 19689:74)

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa Carrte begitn meugagungkan uang, ia percaya
bahwa kalan kita punya uang maka kita akan bahagia karena semua masalah dapat
teratasi. Fleinginannya yang lkuaf uaful dapat memakai barang-barang mewah
semakin memperkuat sifat materialisiisnya, walan kadang sering terhihat kurang

masuk diakal.

4. Rangkuman

Pada bab ini, penulis akan menganalisis unsur-unsur wfrinsik berupa perwatakan
tokoh, alur dan latar. Penulig lebih memfokuskan pada ketiga tokoh dalam novel i
yang apabila dilibat melalui perwatakan tokohnya dengan menggunakan mefode
analitik dan dramatik dapat diambil kesimpulan bahwa tokoh Carrie mempunvai
watal yang kurang pengalaman, senang berkhayal, angkuh, cantik dan menarik,
percava diri dan senang dipuji. Tokoh Hutswood memiliki perwatakan bails,
sombong, pencemburu, sukses dan terhormat, menarik dan kaya, dan pintar. Tokoh
Drouct mempunyai perwatakan yang bodoh, tidak {erlalu berambisi, bergaya, mata
keranjang dan suka menghina.

Alur merupakan urutan kejadian, dimana diceritakan bagaimana urufan terjadinya
peristiwa vang terdiri dan eksposisi yang menceritakan kedatangan Carrie ke kota
(hicago, komplikasi yang menceritakan konilik-konflik vang dihadapi Carrie puda
saat in mulai berjuang untuk memperfabankan hidup, klimaksnya mencerttakan
bagaimana Drouet telah menjebak Carrie untuk memadi wanita simpanannya,
antiklimaksnya menceritakan bagaimana Hurlswood akhirnya menikahi Carrie dan
membawanya pergi ke New York, sedangkan konklusinya adalah bagaimana tokoh

Carrie akhirnya berjuang sendiri untuk dapat hidup dengan bermain teater.




Analisis yang terakhir adalah latar, dimana penulis membagi dua daerah, yaitu
New York yang akan dianalisis latar fisiknya berupa keadaan bangunan di sebual
pabrik sepatu terbesar di Adams Avenue. sebuah flat di Odgin Place. Latar sosialnya
berupa keadaan dari masyarakat menengah kebawah. Sedangkan di New York dapat
dilihat melalui latar fisiknya berupa secbuah (lal di Sevenety-Eighth Streets dan
sebuah kamar hotel di Wellington, Broadway. Latar sosialnya berupa kehidupan
masyarakat kelas menengah ke atas. Latar spiritual dapal timbul apabila ada tautan
pikiran yang terbentuk melalui latar fisik. Penulis akan membahas bagaimana
keadaan kota besar Chicago dan New York lalu ditarik kesimpulan bahwa
masyarakatnya itu cenderung bersifat kompetitif dan bernilai budaya individualistis
dan matrealistis.

Uraian i atas {elah membuktikan hasil analisis pendekatan intrinsik bernpa;
perwatakan lokoh, alur dan latar yang digunakan penulis dalam membahas novel ini.
Kemudian langkah selanjutnya dapatlah terbukti kesimpulan penulis berupa usalia-
usaha yang dilakukan para tokoh guna bertahan hidup melalui pembahasan unsur-

unsur vang digunakan dalam bab ini.




